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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair 

limbah sawi putih (Brassica chinensis L.) terhadap pertumbuhan tanaman kacang 

kapri (Pisum sativum  L.) dan untuk mengetahui konsentrasi terbaik pupuk organik 

cair. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancang Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri atas 

P0 (0%), P1 (60%), P2 (70%), P3 (80%), dan P4 (90%). Hasil penelitian dianalisis 

dengan menggunakan analisis sidik ragam dan dilanjutkan dengan Uji Beda Jarak 

Nyata Duncan. Konsentrasi 80% adalah perlakuan terbaik pada parameter jumlah 

biji dalam polong 9,6, jumlah daun 40, jumlah polong 4,6, jumlah bunga 4,6, jumlah 

cabang 26, waktu muncul bunga 29 hari, berat basah biji kacang kapri 1,9 g, dan 

berat kering biji kacang kapri 0,8 g. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pupuk organik cair limbah sawi putih berpengaruh sangat nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman kacang kapri. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber informasi pembelajaran Biologi SMA kelas XII KD 3.1. Materi 

pertumbuhan dan perkembangan yang disumbangkan dalam bentuk perangkat 

pembelajaran (Silabus, RPP, dan LKPD). 

 

Kata kunci : Pupuk organik cair, limbah sawi putih, kacang kapri 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of liquid organic fertilizer of chicory 

waste (Brassica chinensis L.) on the growth of capri beans (Pisum sativum L.) and 

to determine the best concentration of liquid organic fertilizer. The method used is 

an experimental method with a completely randomized design (CRD) consisting of 

5 treatments and 5 replicates. The treatments consisted of P0 (0%), P1 (60%), P2 

(70%), P3 (80%), and P4 (90%). The results of the study were analyzed using 

analysis of variance and continued with Duncan's Real Distance Test. The 80% 

concentration is the best treatment in the parameters of the number of seeds in pods 

9.6, number of leaves 40, number of pods 4.6, number of flowers 4.6, number of 

branches 26, flower emergence time 29 days, wet weight of capri bean seeds 1.9 g, 

and dry weight of capri bean seeds 0.8 g. Based on these results, it can be concluded 

that liquid organic fertilizer of chicory waste has a very significant effect on the 

growth of capri bean plants. The results of this study can be utilized as a source of 

information for high school Biology learning class XII KD 3.1. Growth and 

development material contributed in the form of learning tools (Syllabus, lesson 

plans, and LKPD). 

 

Keywords: Liquid organic fertilizer, chicory waste, capri beans
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman kacang kapri (Pisum sativum L.)  menghasilkan tiga macam hasil 

utama, yaitu polong muda, biji tua dan pucuk (Abidah, dkk.,  2021). Bagian polong 

muda tanaman kapri dapat dikonsumsi sebagai sayur,  sedangkan biji tua untuk 

pangan dan pakan. Komponen dalam biji-bijian kacang kapri mengandung protein, 

mineral, dan nutrisi yang bermanfaat bagi kesehatan (Diniyah & Lee, 2020). 

Menurut Rahayu & Nur (1994) tanaman kacang kapri dapat hidup pada dataran 

tinggi maupun dataran rendah, asalkan menggunakan biji kacang kapri yang unggul 

agar pertumbuhan tanaman kacang kapri dapat tumbuh subur dan sehat. Tanaman 

kacang kapri akan tumbuh optimal dalam tanah yang memiliki tekstur gembur dan 

kaya akan humus atau bahan organik.  

Dalam proses pertumbuhan tanaman kacang kapri agar meningkatkan 

kesuburan dan unsur hara yang baik bagi tanaman diperlukan pupuk sebagai sumber 

nutrisi bagi tanaman. Pupuk adalah suatu bahan yang mengandung satu atau lebih 

unsur hara yang berfungsi sebagai memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 

Pupuk diaplikasikan pada media tanaman untuk mencukupi nutrisi yang diperlukan 

oleh tanaman tersebut, sehingga pertumbuhan dan perkembangannya optimal 

(Handayani & Riyadi, 2016).  

 Pupuk terbagi menjadi dua macam, yaitu pupuk organik dan pupuk 

anorganik. Pupuk organik merupakan pupuk yang seluruh bagiannya terdiri dari 

bahan organik yang berasal dari hasil penguraian sisa tumbuhan atau hewan, 

sedangkan pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat oleh pabrik-pabrik pupuk 

dengan menggunakan campuran bahan kimia yang mengandung unsur hara tinggi 

(Setyaningsih, dkk., 2019). Penelitian yang menggunakan pupuk organik, yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Sembiring, dkk., (2019) pemberian pupuk kandang 

ayam dengan dosis terbaik 300 g/tanaman dan konsentrasi air kelapa terbaik 300 

ml/tanaman pada tanaman arcis berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 176.85 

cm, jumlah cabang 4.77. Dosis terbaik 400 ml/tanaman jumlah polong tertinggi 
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rata-rata 61.65, dosis tertinggi 400 g/tanaman berat polong/sampel rata-rata 5.63 

gram, dosis pupuk kandang ayam 400 g/tanaman hasil polong/plot tertinggi rata-

rata 1.41 kg. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Munib, dkk., (2018) pada 

tanaman kacang kapri menggunakan dosis pupuk p 1,5 g dan media tanam tanah 

latosol menghasilkan hasil terbaik pada tinggi tanaman 180.13 cm, jumlah nodulasi 

13.33, panjang polong 7.07, berat polong 5.56, jumlah polong 5.67, berat kering 

tanaman 15.85. Selanjutnya penelitian Hastuti, dkk., (2018) menggunakan pupuk 

organik (pupuk kandang ayam) dan pupuk anorganik (pupuk urea, SP-36 dan KCl) 

5 ton/ha pada tanaman kacang hijau memberikan hasil optimal dengan tinggi 

tanaman mencapai 55,32%, jumlah cabang 13,33%, umur berbunga pada 35 hari 

setelah tanam (HST), jumlah polong sebanyak 35,50 g, berat basah 19,19 g, beban 

kering brangkasan 6,74 g, dan berat 100 biji 5,52 g. 

Berdasarkan bentuknya pupuk organik terdiri dari padat dan cair. Menurut 

Lingga & Marsono (2001) penggunaan pupuk organik dalam bentuk cair lebih 

efektif dan efisien karena kandungan hara yang terdapat dalam pupuk tersebut telah 

terurai, sehingga memudahkan tanaman untuk menyerapnya dengan lebih baik. 

Menurut Hadisuwito (2007) kelebihan penggunaan pupuk organik cair 

dibandingkan dengan pupuk organik padat ialah karena pupuk organik cair 

memiliki kandungan seperti hara mikro dan makro, penyerapan nutrisi ke tanaman 

lebih cepat, dapat memperbaiki struktur tanah dan kualitas tanah seperti fisik, 

kimia, dan biologi tanah. Menurut Indrakusuma (2000) penggunaan pupuk organik 

cair dari limbah organik seperti limbah sayuran memiliki kadar air yang tinggi yang 

dapat meningkatkan produksi tanaman dan meningkatkan kualitas produk tanaman. 

Menurut Purwendro & Nurhidayat (2007) bahan utama pupuk organik cair yang 

baik unsurnya yaitu, bahan organik basah. Bahan organik basah tersebut 

mempunyai kandungan kadar air yang tinggi seperti limbah buah-buahan atau 

sayur- sayuran.  

Penelitian yang menggunakan limbah sayuran sawi putih yang diolah 

menjadi pupuk organik cair saat ini sudah banyak, namun untuk pengaplikasian 

POC limbah sawi putih pada tanaman kacang kapri belum ada. Tanaman uji yang 

dipilih pada penelitian ini yaitu kacang kapri. Hal ini dikarenakan agar dapat 
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mengetahui apakah tanaman kacang kapri dapat tumbuh optimal di daerah dataran 

rendah mengingat tanaman kacang kapri ini biasanya tumbuh optimal didaerah 

pegunungan dataran tinggi. Beberapa penelitian tentang pemanfaatan limbah sawi 

putih sebagai pupuk organik cair yang telah dilakukan yaitu menurut penelitian 

Amalia, dkk., (2022) dengan nilai kandungan pupuk organik cair dari limbah sawi 

putih sebagai berikut: C=16.21, N =3.45, P =3.84, K =4.44, dan dengan merujuk 

pada Standar Kandungan Pupuk Organik berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian 

No.70/Permentan/SR.140/10/2011, dimana nilai standar untuk pupuk organik cair 

adalah C minimum 6, N=3-6, P=3- 6, K=3-6, dapat disimpulkan bahwa pupuk 

organik cair limbah sawi putih memiliki nilai kandungan yang signifikan dan layak 

untuk digunakan, membantu dalam menyediakan unsur hara yang diperlukan oleh 

tanaman secara efektif.. Menurut Sugeng (1992) pada proses pertumbuhannya 

kacang kapri membutuhkan kandungan unsur seperti nitrogen, fosfor dan kalium. 

Kebutuhan unsur NPK yang dibutuhkan oleh tanaman kacang kapri memiliki 

peranannya, peranan nitrogen bagi tanaman kacang kapri, yaitu untuk merangsang 

pertumbuhan batang, cabang, dan daun. Pada fosfor bagi tanaman berguna untuk 

merangsang pertumbuhan akar kacang kapri, mempercepat pembungaan serta 

pemasakan biji kacang kapri. Sedangkan pada kalium berperan memperkuat tubuh 

tanaman agar daun, biji, dan bunga kacang kapri tidak mudah gugur.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Rahmah, dkk., (2014) bahwa 

pemberian pupuk organik cair yang berasal dari limbah sawi putih memiliki hasil 

yang bervariasi pada pertumbuhan tanaman yaitu 3 mL/L tanaman tertinggi, 1 

mL/L dan 4 mL/L jumlah daun tertinggi, dan 1 mL/L berat basah dan berat kering 

tertinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Pernanda, dkk., (2022) menggunakan 

campuran limbah sawi putih dan limbah kubis dengan variasi konsentrasi. 

Konsentrasi 50% jumlah daun 6,20 helai. Konsentrasi 75% berat kering akar 0,1 

gram, konsentrasi 100% luas daun 151,1 cm2  , berat basah taruk 4,24 gram, berat 

kering taruk 0,36 gram, berat basah akar 0,97 gram, dan rasio taruk akar 3,07 gram. 

Parameter pertumbuhan tanaman kacang kapri yang diamati dalam 

penelitian ini mencakupjumlah biji dalam polong, jumlah daun, jumlah polong, 

jumlah bunga, jumlah cabang, waktu muncul bunga, berat basah biji kacang kapri, 
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berat kering biji kacang kapri. Parameter tersebut dipengaruhi oleh dua faktor 

pertumbuhan yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dengan memahami 

pengaruh kedua faktor ini, penelitian dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang bagaimana tanaman kacang kapri merespons perubahan kondisi 

lingkungan, serta bagaimana pupuk organik cair dari limbah sawi putih dapat 

berperan penting dalam mengatur pertumbuhan tanaman tersebut. Pupuk organik 

cair dapat dianggap sebagai contoh faktor eksternal yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman kacang kapri. Dalam pembelajaran biologi kelas XII SMA, 

penerapan pupuk organik cair dari limbah sawi putih dapat menjadi suatu studi 

kasus yang menarik untuk mendemonstrasikan konsep-konsep biologi, terutama 

yang terkait dengan pertumbuhan tanaman dan pengaruh faktor lingkungan. 

Pembelajaran biologi pada tingkat SMA tidak hanya berkaitan dengan penyerapan 

informasi, tetapi juga mencakup metode ilmiah, observasi, dan pemahaman 

terhadap prose-proses biologis. Melalui penggunaan pupuk organik cair, siswa 

dapat memahami bagaimana faktor eksternal, seperti nutrisi dari limbah organik, 

dapat mempengaruhi pertumbuhan  tanaman. Pembelajaran biologi memang sangat 

berkaitan dengan proses mencari tahu dan pemahanan tentang alam secara 

sistematis. Siswa tidak hanya diminta untuk menggali informasi lebih banyak, 

tetapi juga diberikan peluang untuk melatih keterampilan berpikir kritis, kreatidf 

dan analiti. Melalui proses ini dapat mengajak siswa untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran dan memicu rasa ingin tahu. Dengan demikian, pembelajaran biologi 

bukan hanya tentang penguasaan informasi, tetapi juga mengenai pengembangan 

kemampuan berpikit siswa, sehingga mereka dapat menjadi pembelajar yang 

mandiri dan kritis terhadap fenomena alam dan dunia biologi secara umum 

(Tanjung, I, 2016).  

Salah satu materi pembelajaran biologi mengenai pertumbuhan dan 

perkembangan pada tumbuhan memerlukan contoh konkret dalam konteks 

pelatihan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan analitis yaitu KD 3.1 

“Menjelaskan pengaruh faktor internal dan faktor eksternal terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan makhluk hidup”. Dalam mengembangkan pemahaman tentang 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman beserta faktor-faktor yang 
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mempengaruhinya, peserta didik dapat mengikuti serangkaian kegiatan dan 

pembelajaran yang konkret dan kontekstual. Hasil penelitian ini akan disajikan 

dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dapat menjadi materi 

pembelajaran, menyediakan informasi yang diperlukan untuk memastikan 

kelancaran dan efektivitas proses pembelajaran (Kasih & Darussyamsu, 2018)  

Dengan merujuk kepada penjelasan sebelumnya, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian mengenai pengaruh pupuk organik cair limbah sawi putih 

(Brassica chinensis L.) terhadap pertumbuhan tanaman kacang kapri (Pisum 

sativum L.) serta sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA, yaitu materi 

pertumbuhan dan perkembangan dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) kelas XII SMA KD 3.1 Menjelasakan pengaruh faktor internal dan faktor 

eksternal terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sejauh mana pengaruh pupuk organik cair yang berasal 

dari limbah sawi putih (Brassica chinensis L.) terhadap pertumbuhan tanaman 

kacang kapri (Pisum sativum L.) dan berapa konsentrasi terbaik untuk pertumbuhan 

tanaman kacang kapri (Pisum sativum L.) 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, permasalahan dibatasi dengan 

menetapkan batasan, dimana limbah sayuran yang menjadi fokus penelitian ini 

adalah limbah sawi putih (Brassica chinensis L.)  diperoleh dari pasar. Tanaman 

untuk penelitian ini adalah kacang kapri (Pisum sativum L). Parameter 

pertumbuhan yang akan diamati, yaitu jumlah biji dalam polong, jumlah daun, 

jumlah polong, jumlah bunga, jumlah cabang, waktu muncul bunga, berat basah biji 

kacang kapri, berat kering biji kacang kapri. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai 

pengaruh penggunaan pupuk organik cair yang berasal dari limbah sawi putih 

(Brassica chinensis L.) terhadap pertumbuhan tanaman kacang kapri (Pisum 

sativum  L.) dan menentukan konsentrasi optimal pupuk organik cair yang berasal 

dari limbah sawi putih (Brassica chinensis L.) memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan tanaman kacang kapri (Pisum sativum L.) 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengetahuan 

peneliti tentang pengaruh penggunaan pupuk organik cair yang berasal dari limbah 

sawi putih (Brassica chinensis L.) terhadap pertumbuhan tanaman kacang kapri 

(Pisum sativum  L.). Selain itu, hasil penelitian ini akan disajikan ke dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai sumber pembelajaran biologi. Bagi 

masyarakat umum, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat umum dengan menyediakan informasi yang lebih luas tentang potensi 

penggunaaan pupuk organik cair dari limbah sawi putih dalam mendukung 

pertumbuhan tanaman, serta memberikan wawasan terkait pemanfaatan limbah 

organik secara berkelanjutan. 

1.6 Hipotesis Penelitian 

H0: 

H01: Penggunaan pupuk organik cair limbah sawi putih (brassica chinensis 

L.) berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah biji dalam polong 

tanaman kacang kapri (Pisum sativum L.) 

H02:  Penggunaan pupuk organik cair limbah sawi putih (Brassica chinensis 

L.) berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun tanaman kacang 

kapri (Pisum sativum L.) 

H03:  Penggunaan pupuk organik cair limbah sawi putih (Brassica chinensis 

L.) berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong tanaman kacang 

kapri (Pisum sativum L.) 
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H04: Penggunaan pupuk organik cair limbah sawi putih (Brassica chinensis 

L.) berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah bunga tanaman kacang 

kapri (Pisum sativum L.) 

H05:  Penggunaan pupuk organik cair limbah sawi putih (Brassica chinesis 

L.) berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang tanaman kacang 

kapri (Pisum sativum L.) 

H06:  Penggunaan  pupuk organik cair limbah sawi putih (Brassica chinensis 

L.) berpengaruh tidak nyata terhadap waktu muncul bunga tanaman 

kacang kapri (Pisum sativum L.)  

H07:  Penggunaan pupuk organik cair limbah sawi putih (Brassica chinensis 

L.) berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah biji tanaman kacang 

kapri (Pisum sativum L.) 

H08: Penggunaan pupuk organik cair limbah sawi putih (Brassica chinensis 

L.) berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah biji tanaman kacang 

kapri (Pisum sativum L.) 

 

H1: 

H11: Penggunaan pupuk organik cair limbah sawi putih (Brassica chinensis 

L.) berpengaruh nyata terhadap jumlah biji dalam polong tanaman 

kacang kapri (Pisum sativum L.) 

H12:  Penggunaan pupuk organik cair limbah sawi putih (Brassica chinensis 

L.) berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman kacang kapri 

(Pisum sativum L.) 

H13:  Penggunaan pupuk organik cair limbah sawi putih (Brassica chinensis 

L.) berpengaruh nyata terhadap jumlah polong tanaman kacang kapri 

(Pisum sativum L.) 

H14:  Penggunaan pupuk organik cair limbah sawi putih (Brassica chinensis 

L.) berpengaruh nyata terhadap jumlah bunga tanaman kacanag kapri 

(Pisum sativum L.)  
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H15:  Penggunaan pupuk organik cair limbah sawi putih (Brassica chinensis 

L.) berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang tanaman kacang kapri 

(Pisum sativum L.) 

H16:  Pengggunaan pupuk organik cair limbah sawi putih (Brassica 

chinensis L.) berpengaruh nyata terhadap waktu muncul bunga 

tanaman kacang kapri (Pisum sativum L.) 

H17:  Penggunaan pupuk organik cair limbah sawi putih (Brassica chinensis 

L.) berpengaruh nyata terhadap berat basah biji tanaman kacang kapri 

(Pisum sativum L.) 

H18: Penggunaan pupuk organik cair limbah sawi putih (Brassica chinensis 

L.) berpengaruh  nyata terhadap berat kering biji tanaman kacang 

kapri (Pisum sativum  L.). 
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